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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal, 
eksternal, dan teknologi terhadap kesadaran pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), serta mengisi kesenjangan penelitian terkait integrasi ketiga faktor tersebut dalam 
menjelaskan perilaku kesadaran pajak UMKM. 
Metode Penelitian: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 
diperoleh melalui kuesioner. Sampel penelitian sebanyak 60 pelaku UMKM yang terdaftar pada 
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Semarang, yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Variabel penelitian meliputi literasi pajak dan literasi keuangan (faktor internal), 
sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus (faktor eksternal), serta digitalisasi pajak 
(faktor teknologi). Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 25.  
Originalitas/Novelty: Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model analisis yang 
mengintegrasikan faktor internal, eksternal, dan teknologi secara simultan dalam menjelaskan 
kesadaran pajak UMKM pada konteks daerah. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pajak, literasi keuangan, dan 
kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran pajak UMKM. 
Sementara itu, sosialisasi perpajakan dan digitalisasi pajak tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial. Namun secara simultan seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
pajak. 
Implikasi: Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi dan kualitas pelayanan 
fiskus dalam mendorong kesadaran pajak UMKM serta memberikan kontribusi empiris bagi 
pengembangan literatur perpajakan UMKM. 
 
Research Objectives: This study aims to analyze the influence of internal, external, and technological 
factors on tax awareness among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), while addressing the 
research gap related to the integration of these three factors in explaining MSME tax compliance behavior. 
Research Method: This study employs a quantitative approach using primary data collected through 
questionnaires. The sample consists of 60 MSME actors registered at the Department of Cooperatives and 
MSMEs of Semarang Regency, selected using purposive sampling. The research variables include tax 
literacy and financial literacy (internal factors), tax socialization and the quality of tax officer services 
(external factors), and tax digitalization (technological factor). The data were analyzed using multiple linear 
regression with SPSS version 25. 
Originality/Novelty: The novelty of this study lies in the development of a comprehensive analytical 
model that simultaneously integrates internal, external, and technological factors in explaining MSME tax 
awareness within a regional context. 
Research Results: The results show that tax literacy, financial literacy, and the quality of tax officer 
services have a positive and significant effect on MSME tax awareness. Meanwhile, tax socialization and 
tax digitalization do not have a significant partial effect. However, all variables simultaneously have a 
significant effect on tax awareness. 
Implications: These findings highlight the importance of improving literacy and the quality of tax services 
to enhance MSME tax awareness and provide empirical contributions to the MSME taxation literature. 
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Pendahuluan  
 
Di era globalisasi dan perkembangan teknologi digital saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia. UMKM bukan hanya berfungsi sebagai pilar utama perekonomian nasional, tetapi 
juga berkontribusi dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta 
mendorong aktivitas ekonomi berbasis kerakyatan di berbagai wilayah. (Suci Ramadani et al., 2025).  

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Semarang 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 
 

Berdasarkan Gambar 1, jumlah UMKM di Kabupaten Semarang menunjukkan tren peningkatan 
dari tahun ke tahun. Pada periode 2021–2022 jumlah UMKM meningkat sebesar 33%, kemudian 
meningkat kembali sebesar 8% pada periode 2022–2023, dan kembali mengalami kenaikan sebesar 25% 
pada periode 2023–2024. Peningkatan jumlah UMKM tersebut menunjukkan bahwa sektor UMKM terus 
berkembang dan memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian daerah. 

Secara nasional, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga mengalami 
perkembangan yang pesat. Data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia 
menunjukkan bahwa hingga akhir tahun 2023 sekitar 22 juta UMKM atau sekitar 33,6% dari total unit 
usaha telah mengadopsi ekonomi digital, dengan target pemerintah mencapai 30 juta UMKM digital pada 
tahun 2024. Selain itu, sektor UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) nasional dan mampu menyerap hampir 97% tenaga kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2025). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi ekonomi yang sangat besar, termasuk 
sebagai sumber penerimaan pajak negara. 

Namun demikian, besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan optimalnya 
penerimaan pajak dari sektor UMKM. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 
penerimaan pajak yang dapat dihasilkan dari pertumbuhan jumlah UMKM dengan realisasi penerimaan 
pajak yang masih belum maksimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran dan 
kepatuhan pajak pelaku UMKM masih menjadi tantangan dalam sistem perpajakan. 

Di Kabupaten Semarang, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran perpajakan pelaku UMKM, antara lain melalui program sosialisasi 
perpajakan, edukasi mengenai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), tarif Pajak Penghasilan (PPh) final 
UMKM, serta pelatihan pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan secara manual maupun elektronik 
melalui sistem e-form dan e-billing. Penelitian Sugiyanto et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan 
perpajakan berbasis partisipatif mampu meningkatkan pemahaman pajak pelaku UMKM hingga 70%. 
Meskipun demikian, peningkatan pemahaman tersebut belum tentu sepenuhnya tercermin dalam 
perilaku kesadaran pajak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran pajak pelaku UMKM, khususnya yang berkaitan dengan 
faktor internal, faktor eksternal, serta faktor teknologi dalam konteks UMKM di Kabupaten Semarang. 

Menurut Setiawan (2023) kesadaran pajak pelaku UMKM di Kabupaten Semarang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), mengingat UMKM 
merupakan salah satu kontributor utama dalam sektor ekonomi lokal. Semakin tinggi kesadaran pajak 
pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara langsung berdampak pada penerimaan 
daerah. Penerimaan pajak daerah di Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa realisasi yang dicapai 



     ISSN: 2623-2596 (Online) 

 

 

 Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer (JAKK), Vol. 9, No. 1, Maret 2026. p. 130-148 

132 

hingga saat ini masih belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan pemerintah daerah hal ini 
dibuktikan dengan table 1. 
 

Tabel 1 Target dan Realisasi Pajak UMKM Kabupaten Semarang 2021 - 2024 

Tahun Target Pajak Realisasi Pajak 

2021 190,701,000,000 161,450,000,000 

2022 248,762,457,000 222,457,249,841 

2023 270,425,627,000 253,685,038,234 

2024 280,000,000,000 268,437,000,000 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa realisasi penerimaan pajak daerah dari tahun 

2021 hingga 2024 selalu berada di bawah target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2021, realisasi pajak 
hanya mencapai Rp161,45 miliar dari target Rp190,70 miliar, begitu pula tahun 2022 yang hanya 
terealisasi Rp222,45 miliar dari target Rp248,76 miliar. Tren serupa terjadi di tahun 2023 dan 2024, di mana 
realisasi masing-masing sebesar Rp253,68 miliar dan Rp268,43 miliar masih belum mampu menyamai 
target yang ditetapkan, yaitu Rp270,42 miliar dan Rp280 miliar. Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara target dan realisasi penerimaan pajak daerah, sehingga upaya peningkatan kesadaran 
pajak dan optimalisasi pemungutan masih perlu diperkuat. 

Kesenjangan antara target dan realisasi penerimaan pajak tersebut mengindikasikan bahwa 
potensi penerimaan pajak daerah belum sepenuhnya tergali secara maksimal. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi kondisi tersebut adalah tingkat kesadaran pajak wajib pajak, termasuk pelaku 
UMKM yang jumlahnya terus meningkat dan memiliki potensi besar sebagai sumber penerimaan pajak. 
Dengan demikian, peningkatan jumlah UMKM seharusnya dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
penerimaan pajak daerah apabila diikuti oleh tingkat kesadaran pajak yang tinggi. Namun pada 
kenyataannya, kontribusi tersebut belum optimal, sehingga menunjukkan bahwa kesadaran pajak pelaku 
UMKM masih menjadi permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran 
pajak UMKM. Faktor internal seperti literasi pajak dan literasi keuangan diketahui berperan dalam 
membentuk pemahaman dan sikap wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan (Mardiasmo, 2020). 
Penelitian Kumanireng & Bayu Utomo (2023), Rachmawati & Ramayanti (2022), Djadjuli et al., (2024)  
menunjukkan bahwa literasi pajak dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
pajak UMKM. Namun demikian, penelitian lain yang dilakukan oleh Yuningsih et al., (2022) dan Muhwa 
(2023) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu bahwa literasi pajak dan literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya inkonsistensi temuan empiris yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus 
juga dipandang berperan dalam memengaruhi kesadaran pajak pelaku UMKM (Iswerdiningrum & 
Andayani, 2024). Penelitian Ilham et al. (2022), Septiani et al. (2024), dan Handayani (2020) menemukan 
bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran pajak. Akan tetapi, hasil penelitian 
Isna Khoirinnisa (2023) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus dan sosialisasi perpajakan secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. Temuan tersebut kembali 
menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian yang membuka ruang bagi penelitian lanjutan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi khususnya digitalisasi perpajakan juga menjadi 
faktor yang berpotensi memengaruhi kesadaran pajak pelaku UMKM. Digitalisasi sistem perpajakan 
memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melakukan pelaporan dan pembayaran pajak secara 
elektronik. Penelitian Susilawati & Amalia (2023) menunjukkan bahwa efektivitas digitalisasi pajak 
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. Namun, penelitian Reu et al. (2023) menemukan 
bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak 
UMKM. 

Hasil pra-suirveiy seimeintara yang dibeirikan keipada 25 peilakui pajak UiMKM di Kabuipatein 
Seimarang meinuinjuikkan liteirasi pajak 55%, sosialisasi seibeisar 80% seirta keisadaran di preiseintasi puincak 
yaitui 100% keitiganya meinuinjuikkan preiseintasi tinggi teitapi masih ada yang beiluim meingeitahuii teintang 
peintingnya keisadaran meimbayar pajak teiruitama dalam peingguinaan teiknologi. Peirluinya keisadaran leibih 
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deingan beirbagai faktor yang ada uintuik meincapai titik puincak preiseintasi dalam meincapai keisadaran 
akan meimbayar pajak. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih faktor 
inteirnal, eiksteirnal, dan teiknologi teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM di Kabuipatein Seimarang. 
Seicara teioritis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi teirhadap peingeimbangan 
liteiratuir akadeimik di bidang peirpajakan, khuisuisnya dalam meinjeilaskan peirilakui keisadaran pajak 
UiMKM meilaluii inteigrasi faktor inteirnal, eiksteirnal, dan teiknologi dalam keirangka analisis peirilakui wajib 
pajak. Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar bagi peimeirintah daeirah 
mauipuin otoritas peirpajakan dalam meirancang keibijakan yang leibih eifeiktif, teiruitama dalam 
meiningkatkan liteirasi pajak, meimpeirkuiat program sosialisasi peirpajakan, seirta meingoptimalkan 
peimanfaatan layanan digital peirpajakan bagi peilakui UiMKM seihingga uipaya peiningkatan peineirimaan 
pajak daeirah dapat dilakuikan seicara leibih teipat sasaran. 

Seilain itui, keibaruian peineilitian ini tidak hanya teirleitak pada inteigrasi beibeirapa variabeil dalam 
satui modeil peineilitian, teitapi juiga pada uipaya uintuik meinguiji seicara simuiltan peingaruih faktor inteirnal, 
faktor eiksteirnal, dan faktor teiknologi teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM dalam satui keirangka 
analisis peirilakui wajib pajak. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan teioritis yang meingombinasikan 
teiori atribuisi dan Theiory of Planneid Beihavior uintuik meinjeilaskan bagaimana faktor-faktor teirseibuit 
meimbeintuik sikap, peirseipsi, seirta peirilakui wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. 
Meilaluii peindeikatan teirseibuit, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi teirhadap 
peingeimbangan liteiratuir peirpajakan, khuisuisnya dalam meimahami peirilakui keisadaran pajak peilakui 
UiMKM seicara leibih kompreiheinsif.  

 

Uraian Theory 
 
Teori Atribusi 

Teiori atribuisi meinjeilaskan bagaimana individui meinafsirkan peinyeibab dari suiatui peirilakui yang 
dilakuikan, baik yang beirasal dari faktor inteirnal mauipuin faktor eiksteirnal. Teiori ini dikeimbangkan oleih 
Harold Keilleiy meilaluii modeil kovariasi yang meinyatakan bahwa atribuisi seiseiorang diteintuikan 
beirdasarkan tiga jeinis informasi, yaitui konseinsuis (apakah orang lain beirtindak seiruipa dalam situiasi yang 
sama), konsisteinsi (apakah peirilakui teirseibuit muincuil seicara konsistein dalam situiasi yang sama), dan 
distinktivitas (apakah peirilakui teirseibuit khas pada situiasi teirteintui) (Meitalsky, 2014). 

Dalam konteiks peirpajakan, teiori atribuisi dapat diguinakan uintuik meinjeilaskan bagaimana peilaku i 
UiMKM meimbeintuik keisadaran pajak beirdasarkan faktor-faktor yang meimeingaruihi peirilakui meireika. 
Faktor inteirnal, seipeirti liteirasi pajak dan liteirasi keiuiangan, beirkaitan deingan keimampuian individui 
dalam meimahami keiwajiban peirpajakan seihingga meimeingaruihi cara meireika meinilai peintingnya 
meimbayar pajak. Seimeintara itui, faktor eiksteirnal seipeirti sosialisasi peirpajakan dan kuialitas peilayanan 
fiskuis dapat meimeingaruihi peirseipsi dan peingalaman wajib pajak teirhadap sisteim peirpajakan. Keitika 
wajib pajak meinilai bahwa sisteim peirpajakan muidah dipahami dan diduikuing oleih peilayanan yang baik, 
maka atribuisi yang teirbeintuik ceindeiruing positif dan dapat meiningkatkan keisadaran pajak. Deingan 
deimikian, teiori atribuisi meimbantui meinjeilaskan bagaimana kombinasi faktor inteirnal dan eiksteirnal dapat 
meimbeintuik peirilakui keisadaran pajak pada peilakui UiMKM. 

 
Teory of Planned Behavior 

Theiory of Planneid Beihavior (TPB), dikeimbangkan oleih Ajzein (2014) meiruipakan peingeimbangan 
dari Theiory of Reiasoneid Action yang meinjeilaskan bahwa niat beirpeirilakui (beihavioral inteintion) 
meiruipakan preidiktor uitama dari peirilakui seiseiorang. Niat teirseibuit dipeingaruihi oleih tiga komponein 
uitama, yaitui sikap teirhadap peirilakui (attituidei toward beihavior), norma suibjeiktif (suibjeictivei norms), dan 
peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral control). Sikap meinceirminkan eivaluiasi individui 
teirhadap suiatui peirilakui, norma suibjeiktif beirkaitan deingan teikanan sosial ataui harapan dari lingkuingan 
seikitar, seidangkan peirceiiveid beihavioral control meinggambarkan seijauih mana individui meirasa meimiliki 
keimampuian dan keiseimpatan uintuik meilakuikan peirilakui teirseibuit. 

Dalam konteiks keipatuihan dan keisadaran pajak, TPB meinjeilaskan bahwa peirilakui meimbayar 
pajak dipeingaruihi oleih sikap wajib pajak teirhadap keiwajiban peirpajakan, peingaruih lingkuingan sosial, 
seirta peirseipsi teirhadap keimuidahan ataui keisuilitan dalam meimeinuihi keiwajiban teirseibuit. Liteirasi pajak 
dan liteirasi keiuiangan dapat meimbeintuik sikap positif teirhadap keiwajiban peirpajakan kareina individui 
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meimiliki peimahaman yang leibih baik meingeinai manfaat dan atuiran pajak. Sosialisasi peirpajakan dan 
kuialitas peilayanan fiskuis dapat meimeingaruihi norma suibjeiktif seirta peirseipsi wajib pajak teirhadap 
duikuingan dari peimeirintah. Seilain itui, digitalisasi pajak dapat meiningkatkan peirceiiveid beihavioral 
control kareina meimbeirikan keimuidahan dalam proseis peilaporan dan peimbayaran pajak. Deingan 
deimikian, TPB meimbeirikan keirangka teioritis uintuik meinjeilaskan bagaimana beirbagai faktor teirseibuit 
dapat meimeingaruihi keisadaran dan peirilakui keipatuihan pajak pada peilakui UiMKM. 
 

Pengembangan Hipotesis 
   
Peran Literasi Pajak Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Liteirasi pajak meiruipakan tingkat peimahaman wajib pajak meingeinai peiratuiran, keiwajiban, seirta 
proseiduir peirpajakan yang beirlakui. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, tingkat peingeitahuian dan peimahaman 
yang dimiliki individui teirmasuik dalam faktor inteirnal yang dapat meimeingaruihi bagaimana seiseiorang 
meinilai dan meireispons keiwajiban peirpajakan. Seimakin tinggi liteirasi pajak yang dimiliki peilakui UiMKM, 
seimakin beisar keimuingkinan meireika meingatribuisikan keiwajiban pajak seibagai tangguing jawab yang 
haruis dipeinuihi seicara sadar. Seilain itui, dalam Theiory of Planneid Beihavior, liteirasi pajak dapat 
meimbeintuik sikap positif teirhadap keiwajiban peirpajakan kareina individui meimiliki peimahaman yang 
leibih baik meingeinai manfaat dan peintingnya pajak bagi peimbanguinan. Sikap yang positif teirseibuit pada 
akhirnya dapat meiningkatkan keisadaran wajib pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. 
Seicara eimpiris, huibuingan antara liteirasi pajak dan keisadaran pajak teilah dibuiktikan dalam beibeirapa 
peineilitian seibeiluimnya. Peineilitian Shoviei Anggraeiny & Santoso (2023) meinuinjuikkan bahwa seimakin 
tinggi tingkat liteirasi pajak yang dimiliki wajib pajak, se imakin tinggi puila keisadaran meireika dalam 
meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Teimuian teirseibuit juiga dipeirkuiat oleih peineilitian Heirawati eit al., (2022), 
Ramadhani & Nadia (2025), seirta Uimali (2024) yang meinyatakan bahwa liteirasi pajak beirpeingaruih positif 
teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM. Deingan deimikian, seimakin baik tingkat peimahaman 
peirpajakan yang dimiliki peilakui UiMKM, maka seimakin tinggi puila keisadaran meireika dalam 
meinjalankan keiwajiban peirpajakan. 
Hipotesis 1 (H1): Peiran liteirasi pajak beirpeingaruih positif teirhadap keisadaran pajak UiMKM. 
 
Peran Literasi keuangan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Liteirasi keiuiangan meiruipakan keimampuian individui dalam meimahami, meingeilola, dan 
meingambil keipuituisan yang teipat teirkait deingan peingeilolaan keiuiangan, teirmasuik dalam meimeinuihi 
keiwajiban peirpajakan. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, liteirasi keiuiangan dapat dikateigorikan seibagai 
faktor inteirnal yang meimeingaruihi cara individui meimahami seirta meireispons keiwajiban yang 
dimilikinya. Peilakui UiMKM yang meimiliki liteirasi keiuiangan yang baik ceindeiruing mampui meingeilola 
aruis kas uisaha, meireincanakan peingeiluiaran, seirta meingalokasikan dana uintuik meimeinuihi keiwajiban 
peirpajakan seicara teipat. Deingan deimikian, tingkat liteirasi keiuiangan yang baik dapat meimbeintuik 
peirseipsi positif teirhadap keiwajiban meimbayar pajak seibagai bagian dari peingeilolaan keiuiangan uisaha 
yang seihat. 

Seilain itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, liteirasi keiuiangan dapat meimeingaruihi sikap 
dan peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral control) wajib pajak. Individui yang meimiliki 
keimampuian dalam meilakuikan peireincanaan keiuiangan, seipeirti buidgeiting, foreicasting, dan manajeimein 
kreidit, akan meirasa leibih mampui dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan kareina meimiliki keindali yang 
leibih baik teirhadap kondisi keiuiangannya. Hal teirseibuit pada akhirnya dapat meiningkatkan keisadaran 
peilakui UiMKM dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. 

Seicara eimpiris, beibeirapa peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan meimiliki 
huibuingan deingan keisadaran pajak UiMKM. Peineilitian Hanindita & Reitnani (2019) meinuinjuikkan bahwa 
reindahnya liteirasi keiuiangan meinyeibabkan peilakui UiMKM kuirang meimahami keiwajiban peirpajakan, 
meirasa khawatir teirhadap beiban pajak yang haruis dibayar, seirta kuirang mampui meingeilola keiuiangan 
uisahanya seicara eifeiktif. Hasil peineilitian teirseibuit diduikuing oleih peineilitian  Uitama & Suiryani (2023), 
Zahra eit al., (2023), seirta Shariff & Muisaui (2024) yang meineimuikan bahwa financial liteiracy, seipeirti 
keimampuian dalam buidgeiting, foreicasting, dan manajeimein kreidit, beirpeingaruih positif teirhadap 
keisadaran pajak peilakui UiMKM. 
Hipotesis 2 (H2): Peiran liteirasi keiuiangan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak 
peilakui UiMKM. 
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Peran Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Sosialisasi peirpajakan meiruipakan uipaya yang dilakuikan oleih otoritas pajak uintuik meimbeirikan 
informasi, eiduikasi, dan peimahaman keipada wajib pajak meingeinai peiratuiran, proseiduir, seirta manfaat 
peirpajakan. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, sosialisasi peirpajakan dapat dikateigorikan seibagai faktor 
eiksteirnal yang meimeingaruihi bagaimana individui meimahami dan meinilai keiwajiban peirpajakannya. 
Meilaluii sosialisasi yang eifeiktif, peilakui UiMKM meimpeiroleih informasi yang leibih jeilas meingeinai hak dan 
keiwajiban peirpajakan seihingga dapat meimbeintuik peirseipsi yang leibih positif teirhadap keiwajiban 
meimbayar pajak. 

Seilain itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, sosialisasi peirpajakan dapat meimeingaruihi 
norma suibjeiktif dan sikap wajib pajak teirhadap peirilakui keipatuihan pajak. Keitika peilakui UiMKM 
meimpeiroleih informasi yang meimadai meingeinai peintingnya pajak bagi peimbanguinan seirta meimahami 
proseiduir peilaporan dan peimbayaran pajak, maka meireika akan meimiliki sikap yang leibih positif dan 
meirasa teirdorong seicara sosial uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Hal teirseibuit pada akhirnya dapat 
meiningkatkan keisadaran pajak peilakui UiMKM. 
Seicara eimpiris, beibeirapa peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa sosialisasi peirpajakan beirpeiran 
dalam meiningkatkan keisadaran wajib pajak. Peineilitian Fikri eiit al., (2021)  meinuinjuikkan bahwa sosialisasi 
peirpajakan meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan keisadaran pajak, teiruitama bagi peilakui UiMKM, 
kareina meilaluii keigiatan teirseibuit wajib pajak meimpeiroleih peimahaman yang leibih baik meingeinai hak dan 
keiwajiban peirpajakan, proseiduir peilaporan, seirta manfaat pajak bagi peimbanguinan. Hasil peineilitian 
teirseibuit juiga diduikuing oleih peineilitian Reiini Indriani eiit al., (2024), Uilfa & Aribowo (2021), Puitri eiit al. 
(2025) seirta Aprilia eiit al., (2025) yang meinuinjuikkan bahwa sosialisasi peirpajakan beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap tingkat keisadaran wajib pajak. 
Hipotesis 3 (H3): Peiiran Sosialisasi peiirpajakan beiirpeiingaruih positif dan signifikan teiirhadap keiisadaran 
pajak. 
 
Peran Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Kuialitas peilayanan fiskuis meiruipakan tingkat keimampuian aparat pajak dalam meimbeirikan 
peilayanan yang eifeiktif, jeilas, dan reisponsif keipada wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban 
peirpajakannya. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, kuialitas peilayanan fiskuis teirmasuik dalam faktor 
eiksteirnal yang dapat meimeingaruihi bagaimana wajib pajak meimandang keiwajiban peirpajakan. 
Peilayanan yang baik, transparan, dan informatif dapat meimbeintuik peirseipsi positif wajib pajak teirhadap 
sisteim peirpajakan, seihingga meindorong meireika uintuik leibih sadar dan patuih dalam meimeinuihi 
keiwajiban peirpajakan. 

Seilain itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, kuialitas peilayanan fiskuis dapat 
meimeingaruihi sikap dan peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral control) wajib pajak. Peilayanan 
yang muidah diakseis, ramah, seirta meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas meingeinai proseiduir peirpajakan 
dapat meiningkatkan keiyakinan wajib pajak bahwa meireika mampui meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya 
deingan baik. Kondisi teirseibuit pada akhirnya dapat meiningkatkan keisadaran pajak peilakui UiMKM. 
Seicara eimpiris, beibeirapa peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa kuialitas peilayanan fiskuis meimiliki 
peingaruih teirhadap keisadaran wajib pajak. Meinuiruit Wuilandari eiit al., (2015), kuialitas peilayanan fiskuis 
yang baik mampui meimeinuihi harapan seirta keibuituihan wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajiban 
peirpajakannya. Hasil peineilitian teirseibuit seijalan deingan peineilitian Firmansyah eiit al., (2024), Frinola 
Minovia eiit al., (2025), Awwalina Farihin Yadinta eiit al., (2020) seirta Thaha eiit al., (2023) yang meinuinjuikkan 
bahwa kuialitas peilayanan fiskuis beirpeingaruih positif teirhadap keisadaran wajib pajak UiMKM. 
Hipotesis 4 (H4): Peiiran kuialitas peiilayanan fiskuis beiirpeiingaruih positif dan signifikan teiirhadap keiisadaran 
pajak peiilakui UiMKM. 
 
 
Peran Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Digitalisasi peirpajakan meiruipakan peimanfaatan teiknologi informasi dalam sisteim peirpajakan, 
seipeirti peingguinaan ei-filing, ei-billing, dan beirbagai layanan digital lainnya yang meimuidahkan wajib pajak 
dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakan. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, peimanfaatan teiknologi 
informasi dapat dipandang seibagai faktor eiksteirnal yang meimeingaruihi peirilakui wajib pajak dalam 
meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Keimuidahan akseis informasi seirta proseis peilaporan dan peimbayaran 
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pajak yang leibih praktis meilaluii sisteim digital dapat meimbeintuik peirseipsi positif wajib pajak teirhadap 
sisteim peirpajakan, seihingga meindorong peiningkatan keisadaran pajak. 

Seilain itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, digitalisasi peirpajakan dapat meiningkatkan 
peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral control) wajib pajak. Deingan adanya sisteim peirpajakan 
beirbasis digital, peilakui UiMKM meirasa leibih mampui dan leibih muidah dalam meilaksanakan keiwajiban 
peirpajakan kareina proseiduir yang leibih seideirhana, transparan, seirta dapat diakseis kapan saja. Kondisi 
ini pada akhirnya dapat meindorong meiningkatnya keisadaran pajak peilakui UiMKM. 

Seicara eimpiris, beibeirapa peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa digitalisasi peirpajakan 
beirpeingaruih teirhadap keisadaran pajak. Peineilitian Riningsih eiit al., (2022) meinuinjuikkan bahwa 
digitalisasi peirpajakan beirpeingaruih positif teirhadap keisadaran wajib pajak. Hasil teirseibuit juiga diduikuing 
oleih peineilitian  Suisilawati & Amalia (2023), Muihammad Rifan Salim eiit al., (2024) seirta Heiisami eiit al. 
(2024) yang meineimuikan bahwa digitalisasi pajak meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 
keisadaran pajak peilakui UiMKM. 
Hipotesis 5 (H5): Peiiran digitalisasi pajak beiirpeiingaruih positif dan signifikan teiirhadap keiisadaran pajak 
peiilakui UiMKM. 
 
Peran Literasi pajak, Literasi keuangan, Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus, 
Digitalisasi Pajak Secara Simultan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Seicara simuiltan, liteirasi pajak, liteirasi keiuiangan, sosialisasi peirpajakan, kuialitas peilayanan 
fiskuis, dan digitalisasi peirpajakan meimbeintuik suiatui sisteim yang saling meileingkapi dalam 
meiningkatkan keisadaran pajak peilakui UiMKM. Liteirasi pajak dan liteirasi keiuiangan seibagai faktor 
inteirnal beirpeiran dalam meiningkatkan peimahaman peilakui UiMKM meingeinai keiwajiban peirpajakan, 
peingeilolaan keiuiangan uisaha, seirta peintingnya pajak bagi peimbanguinan. Peiningkatan peimahaman 
teirseibuit dapat meimbeintuik sikap yang leibih positif teirhadap keiwajiban peirpajakan. 

Di sisi lain, sosialisasi peirpajakan dan kuialitas peilayanan fiskuis seibagai faktor eiksteirnal 
meimbeirikan duikuingan beiruipa peinyeidiaan informasi, eiduikasi, seirta peilayanan yang meimuidahkan wajib 
pajak dalam meimahami dan meilaksanakan keiwajiban peirpajakan. Sosialisasi yang dilakuikan seicara 
beirkeilanjuitan dapat meiningkatkan peingeitahuian wajib pajak, seidangkan peilayanan fiskuis yang reisponsif 
dan profeisional dapat meinuimbuihkan keipeircayaan teirhadap sisteim peirpajakan. 

Seilain itui, digitalisasi peirpajakan meilaluii beirbagai layanan beirbasis teiknologi, seipeirti ei-filing dan 
ei-billing, dapat meimpeirmuidah proseis peilaporan dan peimbayaran pajak seihingga meinguirangi hambatan 
administratif yang seiring dihadapi oleih peilakui UiMKM. Keimuidahan teirseibuit meimuingkinkan 
peimahaman yang dimiliki wajib pajak dapat le ibih muidah diwuijuidkan dalam peirilakui nyata dalam 
meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. 

Beibeirapa peineilitian seibeiluimnya juiga meinuinjuikkan adanya peingaruih simuiltan dari variabeil-
variabeil teirseibuit teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Peineilitian Suisilawati & Amalia (2023), Firmansyah 
eiit al. (2024), seirta Handayani eiit al. (2020) meineimuikan bahwa liteirasi pajak, liteirasi keiuiangan, sosialisasi 
peirpajakan, kuialitas peilayanan fiskuis, dan digitalisasi peirpajakan seicara beirsama-sama beirpeingaruih 
positif teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM. 
Hipotesis 6 (H6): Peiiran liteiirasi pajak, liteiirasi keiiuiangan, sosialisasi peiirpajakan, kuialitas peiilayanan fiskuis, 
digitalisasi pajak beiirpeiingaruih positif dan signifikan  
teiirhadap keiisadaran pajak peiilakui UiMKM. 
 

Beiirdasarkan peiinjabaran dan teiiori di atas dibeiirikan keiirangka konseiiptuial yang meiinggambarkan 
huibuingan antar variabeiil pada peiineiilitian yang dapat dilihat dalam gambar 2. 
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Gambar 2 Keiirangka Konseiiptuial 

 

Metode Penelitian  
 
Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan jeinis peineilitian eixplanatory reiseiarch 

yang beirtuijuian uintuik meinjeilaskan huibuingan seibab-akibat antarvariabeil seirta meimahami bagaimana 
dan meingapa suiatui feinomeina teirjadi (Suigiyono 2022). Peineilitian dilakuikan di Kabuipatein Seimarang 
deingan popuilasi peineilitian yaitui peilakui Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) yang teirdaftar 
pada Dinas Kopeirasi dan UiKM Kabuipatein Seimarang. Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan 
adalah non-probability sampling deingan meitodei puirposivei sampling, yaitui peimilihan reispondein 
beirdasarkan kriteiria teirteintui yang reileivan deingan tuijuian peineilitian. Meitodei ini dipilih kareina tidak 
seiluiruih anggota popuilasi meimiliki karakteiristik yang seisuiai deingan keibuituihan peineilitian. Adapuin 
kriteiria reispondein dalam peineilitian ini adalah peilakui UiMKM yang teilah meimiliki uisaha aktif, teirdaftar 
di Dinas Kopeirasi dan UiKM Kabuipatein Seimarang, seirta meimiliki ataui beirkaitan deingan keiwajiban 
peirpajakan. Beirdasarkan peirtimbangan teirseibuit, juimlah sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini 
seibanyak 60 reispondein, yang dinilai teilah meimeinuihi juimlah minimal sampeil peineilitian meinuiruit kriteiria 
Roscoei. 

Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii peinyeibaran kuieisioneir seicara daring meingguinakan Googlei 
Form deingan skala Likeirt seibagai alat uikuir. Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah keisadaran 
pajak UiMKM, seidangkan variabeil indeipeindeinnya meilipuiti liteirasi pajak, liteirasi keiuiangan, sosialisasi 
peirpajakan, kuialitas peilayanan fiskuis, dan digitalisasi peirpajakan. Masing-masing variabeil diuikuir 
meingguinakan beibeirapa indikator yang disuisuin beirdasarkan konseip teioritis dan peineilitian teirdahuilui 
seihingga dapat meireipreiseintasikan kondisi yang ingin diteiliti. 

Analisis data dilakuikan meingguinakan teiknik reigreisi linieir beirganda deingan bantuian peirangkat 
luinak SPSS veirsi 25. Seibeiluim meilakuikan analisis reigreisi, teirleibih dahuilui dilakuikan peinguijian kuialitas 
data meilaluii uiji validitas dan uiji reiliabilitas uintuik meimastikan bahwa instruimein peineilitian layak 
diguinakan. Seilanjuitnya dilakuikan uiji asuimsi klasik yang meilipuiti uiji normalitas, uiji muiltikolineiaritas, 
uiji heiteiroskeidastisitas, seirta uiji auitokoreilasi guina meimastikan bahwa modeil reigreisi yang diguinakan 
meimeinuihi asuimsi statistik yang dipeirluikan. Seiteilah seiluiruih tahapan teirseibuit teirpeinuihi, analisis reigreisi 
linieir beirganda diguinakan uintuik meinguiji peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein baik seicara 
parsial mauipuin simuiltan teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM. 

Table 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabeiil Deiifinisi Opeiirasional Variabeiil Indikator 

Liteiirasi 
pajak (X1) 

Liteiirasi pajak meiinuiruit Rahmawati 
(2020) beiirarti peiingeiitahuian dan 
keiimampuian individui dalam 
meiinuilis, meiimbaca dan meiingolah 
informasi. 

Meiinuiruit Shovieii Anggraeiiny dan 
Santoso, (2023) teiirdapat 3 indikator: 

1. Peiingeiitahuian pajak 
2. Peiimahaman sanksi 
3. Peiilaksanaan pajak 
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Liteiirasi 
Keiiuiangan 
(X2) 

Liteiirasi keiiuiangan meiincakuip 
keiiteiirampilan, peiingeiitahuian, dan 
keiiyakinan yang beiirpeiingaruih pada 
sikap seiirta peiirilakui dalam 
peiingambilan keiipuituisan keiiuiangan 
(Zahra eiit al. 2023). 

1. Financial knowle iidgeii 
2. Financial Beiihavior 
3. Financial Attituideii 
4. Financial Capability 

(Kuimanireiing dan Bayu i 
Uitomo, 2023) 

Sosialisasi 
Peiirpajakan 
(X3) 

Sosialisasi peiirpajakan adalah 
keiigiatan yang dilakuikan oleiih 
otoritas pajak, seiipeiirti Direiiktorat 
Jeiindeiiral Pajak (DJP), uintuik 
meiimbeiirikan peiimahaman, 
informasi, dan eiiduikasi keiipada 
masyarakat ataui wajib pajak 
meiingeiinai peiiratuiran, keiibijakan, 
proseiiduir, seiirta keiiwajiban 
peiirpajakan yang beiirlaku i 
(Isweiirdiningruim dan Andayani 
2024). 
 

1. Freiikuieiinsi keiiikuitseiirtaan 
2. Meiitodeii peiinyampaian 
3. Tingkat partisipasi 

(Fikri eiit.al. 2021) 

Kuialitas 
peiilayanan 
fiskuis (X4) 

Kuialitas peiilayanan adalah suiatu i 
aktivitas peiilayanan deiingan baik 
yang dibeiirikan oleiih aparat pajak 
deiingan rasa peiinuih keiisabaran 
uintuik meiimbeiirikan keiipuiasan 
keiipada wajib pajak agar dapat 
paham akan cara meiimbayarkan 
keiiwajibannya (Firmansyah eiit al. 
2024). 

Meiinuiruit (Firmansyah eiit. al. 2024) 
1. Tangibleiis 
2. Reiiliability 
3. Reiisponsiveiineiiss 
4. Assuiranceii 

 
 

Digitalisasi 
Peiirpajakan 
(X5) 

Digitalisasi pajak ialah suiatui 
program seiilakui peiirwuijuidan 
reiiformasi peiirpajakan yang meiinjadi 
ajang peiirbaikan kineiirja seiirta 
instansi seiihingga seiimakin eiifeiiktif 
juiga eiikonomis (Suisilawati dan 
Amalia, 2023). 

1. Sisteiim peiilaporan 
2. Aplikasi peiimbayaran 
3. Peiinyampaian SPT 
4. Keiiceiipatan akseiis 

(Isweiirdiningruim, 2020) 

Keiisadaran 
peiilakui 
pajak 
UiMKM (Y) 

Keiisadaran wajib pajak adalah 
suiatui kondisi dimana wajib pajak 
meiingeiitahuii, meiimahami 
dan meiilaksanakan keiiteiintuian 
peiirpajakan deiingan beiinar dan 
suikareiila (Nuirmala eiit al. 2020). 

1. Keiiwajiban meiimbayar 
2. Keiisadaran manfaat 
3. Keiipatuihan administrasi 
4. Sikap positif teiirhadap pajak 

(Isweiirdiningruim dan 
Andayani, 2024) 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Deskriptif 

Peiineiilitian ini meiingeiilompokkan karakteiiristik reiispondeiin seiibanyak 60 sampeiil beiirdasarkan jeiinis keiilamin, 
uimuir dan lama uisaha. 
 

Table 3 Karakteristik Responden 

Karakteiiristik Juimlah Preiiseiintaseii (%) 
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Jeiinis Keiilamin:   

Laki-laki 22 37 

Peiireiimpuian 38 63 

Total 60 100 

Uisia:   

< 25 tahuin 17 28 

25-35 tahuin 25 42 

>35 tahuin 18 30 

Total 60 100 

Lama Uisaha:   

1-3 tahuin 31 52 

4-6 tahuin 8 13 

>6 tahuin 21 35 

Total 60 100 

Suimbeiir: Data diolah peiineiiliti (2025) 

Beiirdasarkan tableii 3 dapat kita lihat bahwa reiispondeiin dikeiilompokkan seiisuiiai jeiinis keiilamin dari 
juiimlah reiispondeiin peiineiilitian seiibanyak 60 orang dimana uiintuiik laki-laki beiirjuiimlah 22 orang atauii 37% dan 
peiireiimpuiian seiibanyak 38 orang atauii 63%. Jadi dapat di simpuiilkan reiispondeiin atauii peiimilik uiisaha paling 
banyak adalah peiireiimpuiian. Reiispondeiin dalam peiineiilitian ini jika dijabarkan meiinuiiruiit uiisia adalah seiibagai 
beiirikuiit. Beiirdasarkan gambar teiirlihat bahwa dari 60 reiispondeiin, seiibanyak 17 orang atauii 28% meiimiliki 
reiintang uiisia < 25 tahuiin, seiidangkan reiispondeiin paling banyak beiiruiisia 25-35 tahuiin seiibanyak 25 orang atau ii 
42%, dan reiispondeiin beiiruiisia >35 tahuiin seiibanyak 18 orang atauii 30%. Keiitiga yaituii reiispondeiin dalam 
peiineiilitian ini jika dijabarkan meiinuiiruiit lama uiisaha. Beiirdasarkan gambar teiirlihat bahwa dari 60 reiispondeiin, 
seiibanyak 31 orang atauii 52% meiimiliki reiintang lama uiisaha 1-3 tahuiin, seiidangkan reiispondeiin paling seiidikit 
deiingan lama uiisaha 4-6 tahuiin seiibanyak 8 orang atauii 13%, dan reiispondeiin deiingan lama uiisaha >6 tahuiin 
seiibanyak 21 orang atauii 35%. 

Uji Validitas 
Meiinuiiruiit Suiigiyono (2022) Uiiji validitas dilakuiikan uiintuiik meiindapatkan data yang valid dari instruiimeiint 
yang valid, peiirluii dilakuiikan peiinguiijian validitas seiibeiiluiim instruiimeiint peiineiilitian. 
 

Table 4 Hasil Uji Validitas 

Variabeiil Peiirnyataan r hituiing r tabeiil Reisuilt  

Liteiirasi 
Pajak (X1) 

Saya meiingeiitahuiii tarif pajak final yang 
dikeiinakan bagi UiiMKM (X1.1) 

0,722 0,2144 Valid 

Saya meiingeiitahuiii bahwa tidak meiilaporkan 
pajak dapat dikeiinakan deiinda (X1.2) 

0,642 0,2144 Valid 

Saya meiingeiitahuiii batas waktuii peiimbayaran 
pajak (X1.3) 

0,671 0,2144 Valid 

Liteiirasi 
Keiiuiiangan 
(X2) 

Saya meiimahami peiintingnya meiimbuiiat 
anggaran (buiidgeiit) uiisaha (X2.1) 

0.592 0,2144 Valid 

Saya meiincatat seiitiap transaksi keiiuiiangan 
uiisaha saya (X2.2) 

0,574 0,2144 Valid 

Saya peiircaya bahwa peiireiincanaan keiiuiiangan 
yang baik sangat peiinting bagi keiilangsuiingan 
uiisaha (X2.3) 

0,516 0,2144 Valid 

Saya mampuii meiinyuiisuiin laporan keiiuiiangan 
uiintuiik uiisaha saya (X2.4) 

0,723 0,2144 Valid 

Sosialisasi 
Peiirpajakan 
(X3) 

Saya seiiring meiingikuiiti keiigiatan sosialisasi 
peiirpajakan yang diseiileiinggarakan oleiih pihak 
pajak (X3.1) 

0,695 0,2144 Valid 

Saya meiirasa meiitodeii peiinyampaian yang 
beiirvariasi (tatap muiika, onlineii, brosuiir, 

0,600 0,2144 Valid 
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weiibsiteii) leiibih eiifeiiktif dalam meiimahami pajak 
(X3.2) 
Sosialisasi meiimbantuii saya meiimahami 
keiiwajiban peiirpajakan. (X3.3) 

0,794 0,2144 Valid 

Kuiialitas 
Peiilayanan 
Fiskuiis(X4) 

Fasilitas peiilayanan pajak (kantor, ruiiang 
tuiingguii) teiirlihat beiirsih dan rapi (X4.1) 

0,832 0,2144 Valid 

Peiituiigas pajak meiilayani UiiMKM seiisuiiai 
deiingan jadwal peiilayanan yang diteiitapkan 
(X4.2) 

0,837 0,2144 Valid 

Peiituiigas pajak beiirseiidia meiimbantuii jika saya 
meiingalami keiisuiilitan teiirkait keiiwajiban pajak 
(X4.3) 

0,895 0,2144 Valid 

Peiituiigas pajak beiirsikap sopan dan 
meiinghormati wajib pajak UiiMKM (X4.4) 

0,742 0,2144 Valid 

Digitalisasi 
Peiirpajakan 
(X5) 

Sisteiim peiilaporan pajak seiicara onlineii (eii-
filing/eii-form) muiidah diguiinakan oleiih UiiMKM 
(X5.1) 

0,726 0,2144 Valid 

Aplikasi peiimbayaran pajak dapat diguiinakan 
kapan saja tanpa teiirikat waktuii keiirja kantor 
pajak (X5.2) 

0,821 0,2144 Valid 

Sisteiim peiilaporan SPT onlineii meiimbantuii saya 
meiinguiirangi risiko keiisalahan administrasi 
(X5.3) 

0,816 0,2144 Valid 

Keiiceiipatan akseiis sisteiim digital peiirpajakan 
meiimbuiiat saya leiibih eiifisieiin dalam meiimeiinuiihi 
keiiwajiban pajak (X5.4) 

0,800 0,2144 Valid 

Keiisadaran 
Pajak (Y) 

Saya meiinyadari bahwa meiimbayar pajak 
adalah keiiwajiban seiitiap peiilakuii UiiMKM 
(Y1.1) 

0,693 0,2144 Valid 

Saya meiinyadari bahwa peiimbayaran pajak 
meiimbantuii meiiningkatkan fasilitas uiimuiim 
(Y1.2) 

0,765 0,2144 Valid 

Saya meiimatuiihi seiimuiia atuiiran administrasi 
yang beiirlakuii teiirkait keiiwajiban pajak UiiMKM 
(Y1.3) 

0,784 0,2144 Valid 

Saya meiimiliki komitmeiin uiintuiik seiilaluii taat 
pajak dalam jangka Panjang (Y1.4) 0,825 0,2144 Valid 

Suiimbeiir:  Hasil Ouiitpuiit SPSS 25 (2025) 
 
Beiirdasarkan hasil uiiji validitas di atas, seiiluiiruiih iteiim peiirnyataan pada masing masing variabeiil 

meiimiliki nilai r hituiing leiibih beiisar dari r tableii yaituii 0,2144 maka dapat di ambil keiisimpuiilan bahwa seiimuiia 
peiirnyataan yang ada dalam kuiieiisioneiir adalah valid dan dapat diguiinakan uiintuiik peiineiilitian beiirikuiitnya 
(Suiigiyono, 2022). 
 
Uji Reliabilitas 
Meiinuiiruiit Ghozali (2016) uiiji reiiliabilitas adalah proseiis uiintuiik meiinguiikuiir konsisteiinsi hasil peiinguiikuiiran 
dari suiiatuii instruiimeiin peiineiilitian. 
 

Table 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabeiil                             Cronbach Reiiliabilitas Keiiteiirangan 
 Alpha Minimuiin  

Liteiirasi Pajak (X1) 0,814 0,70 reiiliabeiil 

Liteiirasi Keiiuiiangan (X2) 0,914 0,70 reiiliabeiil 
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Sosialisasi Peiirpajakan (X3) 0,812 0,70 reiiliabeiil 

Kuiialitas Peiilayanan Fiskuiis 
(X4) 

Digitalisasi Peiirpajakan (X5) 

0,933 

0,926 

0,70 

0,70 

reiiliabeiil            
reiiliabeiil 

Keiisadaran Pajak UiiMKM (Y) 0,889 0,70 reiiliabeiil 

Suiimbeiir: Hasil Ouiipuiit SPSS 25 (2025) 

Beiirdasarkan hasil peiinguiijian reiiabilitas yang dilakuiikan teiirhadap masing-masing kuiieiisioneiir yang 
dipeiiroleiih hasil bahwa nilai Cronbach Alpha seiimuiia iteiim peiirnyataan masing-masing variabeiil leiibih beiisar 
dari 0,70. Seiihingga dapat dipuiituiiskan bahwa seiimuiia iteiim kuiieiisioneiir uiintuiik masing-masing variabeiil teiilah 
reiiliabeiil. 
 
Uji Asumsi klasik 
Uji Normalitas 

Table 6 Hasil Uji Normalitas Data 

 Uiinstandardizeii d Reiisiduiial 

N  60 

Normal Parameiiteiirsa,b Meiian ,0000000 
 Std. Deiiviation 1,42698170 

Most Eiixtreiimeii 

Diffeiireiinceiis 

Absoluiiteii ,105 

Positiveii ,097 

 Neiigativeii -,105 

Teiist Statistic  ,105 

Asymp. Sig. (2-taileiid)  ,178c,d 
Suiimbeiir: Hasil Ouiitpuiit SPSS 25 (2025) 

Dari hasil uiiji normalitas dapat dilihat bahwa Asymphotic significance ii uiintuiik seiimuiia variabeiil 
indeiipeiindeiin dan deiipeiindeiin seiibeiisar 0,178 yang beiirarti Asymphotic significanceii > 0,05, seiihingga dapat 
dikatakan seiimuiia data beiirdistribuiisi normal. Seiilain ituii Khituiing juiiga < Ktabeiil yaituii 0,105 < 0,172 maka 
dapat dikatakan data beiirdistribuiisi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

 
Table 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabeiil Toleiiranceii Vif Keiiteiirangan 

Liteiirasi Pajak 0,380 2,634 Tidak teiirjadi muiiltikolineiiaritas 

Liteiirasi Keiiuiiangan 0,636 1,572 Tidak teiirjadi muiiltikolineiiaritas 

Sosialisasi Peiirpajakan 0,335 2,987 Tidak teiirjadi muiiltikolineiiaritas 

Kuiialitas Peiilayanan 
Fiskuiis 

0,184 5,431 Tidak teiirjadi muiiltikolineiiaritas 

Digitalisasi Peiirpajakan 0,217 4,600 Tidak teiirjadi muiiltikolineiiaritas 

         Suiimbeiir: Hasil Ouiipuiit SPSS 25 (2025) 
Beiirdasarkan tabeiil 7 teiirlihat bahwa dari seiiluiiruiih variabeiil indeiipeiindeiin yang teiirdiri dari variabeiil 

liteiirasi pajak, liteiirasi keiiuiiangan, sosialissi pajak, kuiialitas peiilayanan fiskuiis, digitalisasi pajak meiimiliki nilai 
toleiiranceii leiibih dari 0,10 dan nilai VIF leiibih keiicil dari 10 maka dapat di simpuiilkan bahwa tidak teiirjadi 
masalah muiiltikolineiiaritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

1. Meiitodeii statistik 

Table 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabeiil Sig Keiiteiirangan 
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Liteiirasi Pajak 0,534 Tidak teiirjadi heiiteiirokeiidastisitas 
Liteiirasi Keiiuiiangan 0,396 Tidak teiirjadi heiiteiirokeiidastisitas 
Sosialisasi Peiirpajakan 0,848 Tidak teiirjadi heiiteiirokeiidastisitas 

Kuiialitas Peiilayanan 
Fiskuiis 

0,361 Tidak teiirjadi heiiteiirokeiidastisitas 

Digitalisasi Peiirpajakan 0,774 Tidak teiirjadi heiiteiirokeiidastisitas 

      Suiimbeiir: Hasil Ouiipuiit SPSS 25 (2025) 
 
Beiirdasarkan hasil peiinguiijian heiiteiiroskeiidastisitas dapat dilihat bahwa masing-masing variabeiil 

indeiipeiindeiin meiimiliki nilai sig leiibih beiisar dari 0,05 (deiingan deiipeiindeiin variabeiil yang suiidah di transform) 
maka dapat ditarik keiisimpuiilan bahwa modeiil reiigreiisi tidak teiirkeiina geiijala heiiteiiroskeiidastisitas (varian data 
homogeiin). 
2. Metode grafik 

 
Gambar 3 Uiiji Heiiteiirokeiidastisitas Scatteiirplot 

Beiirdasarkan gambar di atas, gambar plot pada tampilan grafik titik titik seiibagai data meiinyeiibar 
dan tidak meiimbeiintuiik pola bisa dikatakan tidak teiirjadi masalah heiiteiiroskeiidastisitas. 

 
Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda 

 
         Table 9 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
           Suiimbeiir: Hasil Ouiipuiit SPSS 25 (2025) 

 
Modeiil reiigreiisi yang teiirbeiintuiik beiirdasarkan hasil peiineiilitian adalah Y = 0,607 + 0,548X1 + 0,207X2 + 0,144X3 
+ 0,295X4 + 0,019X5 + eii 
 
Uji Parsial (T) 

Uiintuiik meiingeiitahuiii peiingaruiih seiicara parsial dapat dijeiilaskan meiilaluiii hasi uiiji t deiingan 
meiimbandingkan thituiing dan ttabeiil (Ghozali, 2016). Beiirdasarkan tabeiil 9 di atas dapat di simpuiilkan 
peiingaruiih dari masing masing variabeiil indeiipeiindeiint teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin: 

 
 
 

Modeiil 

Uiinstandardizeiid 
Coeiifficieiints 

Standardizeiid 
Coeiifficieiints 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 
 

B 

Std. 

Eiirror 

 

Beiita 

1 (Constant) ,607 1,445  0,420 ,380 
 Liteiirasi Pajak ,548 ,143 ,400 3,830 ,000 
 Liteiirasi Keiiuiiangan ,207 ,092 ,182 2,255 ,028 
 Sosialisasi Peiirpajakan ,144 ,146 ,110 0,987 ,328 
 Kuiialitas Peiilayanan Fiskuiis ,295 ,139 ,318 2,123 ,038 
 Digitalisasi Peiirpajakan ,019 ,134 ,020 0,142 ,887 
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1. Nilai t hituiing variabeiil liteiirasi pajak adalah 3,830 yang beiirarti > 1.6706, dan nilai sig. dari variabeiil 
liteiirasi pajak 0,000 < 0,05, seiihingga bisa di simpuiilkan bahwa Liteiirasi pajak beiirpeiingaruiih seiicara 
signifikan teiirhadap Keiisadaran Pajak UiiMKM(Y). (H1 diteiirima dan H0 di tolak). 

2. Nilai t hituiing variabeiil liteiirasi keiiuiiangan adalah 2,255 yang beiirarti > 1.6706, dan nilai sig. dari 
variabeiil Liteiirasi Pajak 0,028 < 0,05, seiihingga bisa di simpuiilkan bahwa liteiirasi keiiuiiangan 
beiirpeiingaruiih seiicara signifikan teiirhadap Keiisadaran Pajak UiiMKM(Y). (H2 diteiirima dan H0 di 
tolak). 

3. Nilai t hituiing variabeiil sosialisasi peiirpajakan Adalah 0,987 yang beiirarti < 1.6706, dan nilai sig. 
dari variabeiil Liteiirasi Pajak 0,328 > 0,05, seiihingga bisa di simpuiilkan bahwa sosialisasi peiirpajakan 
tidak ada peiingaruiih teiirhadap Keiisadaran Pajak UiiMKM(Y). (H3 ditolak dan H0 diteiirima). 

4. Nilai t hituiing variabeiil kuiialitas peiilayanan fiskuiis adalah 2,123 yang beiirarti > 1.6706, dan nilai sig. 
dari variabeiil Liteiirasi Pajak 0,038 < 0,05, seiihingga bisa di simpuiilkan bahwa kuiialitas peiilayanan 
fiskuiis beiirpeiingaruiih seiicara signifikan teiirhadap Keiisadaran Pajak UiiMKM(Y). (H4 diteiirima dan H0 
di tolak). 

5. Nilai t hituiing variabeiil digitalisasi peiirpajakan adalah 0,142 yang beiirarti < 1.6706, dan nilai sig. 
dari variabeiil Liteiirasi Pajak 0,887 > 0,05, seiihingga bisa di simpuiilkan bahwa digitalisasi peiirpajakan 
tidak ada peiingaruiih teiirhadap Keiisadaran Pajak UiiMKM (Y). (H5 ditolak dan H0 diteiirima). 

 
Uji Simultan (F) 

                                 Table 10 Hasil Uji F (Simultan) 

Modeiil Suiim of Squiiareiis df Meiian 
Squiiareii 

F Sig. 

1 Reiigreiission 395,580 5 79,116 37.469 .000b 

 Reiisiduiial 114,020 54 2,111 

 Total 509,600 59  

               Suiimbeiir: Hasil Ouiitpuiit SPSS 25 (2025) 
 

Beiirdasarkan hasil peiinguiijian hipoteiisis (uiiji f) dapat dilihat bahwa nilai signifikan mode iil reiigreiisi 
seiicara simuiiltan seiibeiisar 0,000, maka nilai ini leiibih keiicil dari significanceii leiiveiil 0,05 (5%), yaituii 0,000 < 0,05 
dan F hituing 37,469 > 2,39, maka dapat disimpuiilkan bahwa H6 diteiirima seiicara beiirsama-sama atauii seiicara 
simuiiltan variabeiil indeiipeiindeiin beiirpeiingaruiih teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin yaituii variabeiil keiisadaran pajak 
UiiMKM. 

 
Koefisien Determinasi 
 

Table 11 Hasil Koefesien Determinasi 
 

Modeiil 
 

R 
 

R Squiiareii 
Adjuiisteiid R 

Squiiareii 

 

Std. Eiirror of theii Eiistimateii 

1 
 

0,881a 0,776 
 

0,756 1.453 

Suiimbeiir: Hasil Ouiitpuiit SPSS 25 (2025) 
 
Beiirdasarkan nilai R squiiareii pada tabeiil di atas di peiiroleiih nilai Rsquiiareii seiibeiisar 0,756 atauii 76% maka 

dapat dijeiilaskan bahwa variabeiil indeiipeiindeiint liteiirasi pajak (X1), liteiirasi Keiiuiiangan (X2), sosialisasi Pajak 
(X3), kuiialitas peiilayanan fiscuiis (X4) dan digitalisasi pajak (X5) meiimiliki huiibuiingan seiibeiisar 76% kuiiat 
teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin Keiisadaran Peiilakuii UiiMKM (Y) dan sisanya seiibeiisar 24% dipeiingaruiihi oleiih 
faktor lain di luiiar peiineiilitian. 

 
 

Pembahasan  
 
Peran Literasi Pajak Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 
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Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis (H1), peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi pajak 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 
seimakin baik tingkat peimahaman peilakui UiMKM meingeinai peiratuiran, proseiduir, dan manfaat 
peirpajakan, maka seimakin tinggi puila tingkat keisadaran meireika dalam meimeinuihi keiwajiban 
peirpajakannya (Indra, 2019). Deingan kata lain, peingeitahuian yang meimadai meingeinai sisteim peirpajakan 
dapat meindorong peilakui UiMKM uintuik meimahami peintingnya pajak seirta meilaksanakan keiwajiban 
teirseibuit seicara leibih sadar dan beirtangguing jawab. 

Jika ditinjaui dari peirspeiktif teiori atribuisi, liteirasi pajak meiruipakan faktor inteirnal yang 
meimeingaruihi bagaimana individui meinafsirkan dan meireispons keiwajiban peirpajakan. Keitika peilaku i 
UiMKM meimiliki peimahaman yang baik meingeinai peirpajakan, meireika ceindeiruing meingatribuisikan 
keiwajiban pajak seibagai tangguing jawab yang wajar dalam meinjalankan uisaha. Seilain itui, dalam 
keirangka Theiory of Planne id Beihavior, tingkat liteirasi pajak dapat meimbeintuik sikap positif teirhadap 
keiwajiban peirpajakan kareina wajib pajak meimahami manfaat pajak bagi peimbanguinan seirta 
keibeirlangsuingan uisaha meireika. Sikap positif teirseibuit pada akhirnya dapat meindorong teirbeintuiknya 
peirilakui sadar pajak (Panggiarti & Sarfiah, 2023). 

Teimuian peineilitian ini juiga seijalan deingan hasil peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan 
bahwa liteirasi pajak meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan keisadaran wajib pajak UiMKM. 
Peineilitian Heiirawati eiit al. (2022), Ramadhani & Nadia (2025) seirta Uiimali (2024) meineimuikan bahwa 
liteirasi pajak beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak. Hasil peineilitian teirseibuit 
meinuinjuikkan bahwa peimahaman yang baik meingeinai peirpajakan dapat meiningkatkan keipatuihan dan 
keisadaran peilakui UiMKM dalam meinjalankan keiwajiban peirpajakan. Implikasi dari teimuian ini 
meinuinjuikkan bahwa peiningkatan liteirasi pajak meinjadi salah satui strateigi peinting dalam meiningkatkan 
keisadaran pajak peilakui UiMKM. Uipaya seipeirti eiduikasi peirpajakan, peilatihan, seirta peinyeidiaan 
informasi peirpajakan yang muidah dipahami dapat meimbantui peilakui UiMKM meimahami keiwajiban 
peirpajakan seicara leibih baik.  

 
Peran Literasi Keuangan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM  

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis (H2), peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 
seimakin baik keimampuian peilakui UiMKM dalam meimahami dan meingeilola keiuiangan uisahanya, maka 
seimakin tinggi puila tingkat keisadaran meireika dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Deingan kata lain, 
peimahaman yang baik meingeinai peingeilolaan keiuiangan uisaha dapat meimbantui peilakui UiMKM 
meinyadari peintingnya peincatatan keiuiangan yang teirtib, seihingga meimuidahkan meireika dalam 
meinghituing, meilaporkan, dan meimbayar pajak seicara teipat. 

Liteirasi keiuiangan beirpeiran dalam meiningkatkan keimampuian peilakui UiMKM dalam meingeilola 
aruis kas, meincatat peindapatan dan peingeiluiaran uisaha, seirta meimisahkan keiuiangan pribadi deingan 
keiuiangan uisaha. Keimampuian teirseibuit seicara tidak langsuing beirkontribuisi teirhadap peiningkatan 
keisadaran peirpajakan, kareina peilakui UiMKM meinjadi leibih meimahami kondisi keiuiangan uisahanya seirta 
mampui meimpeirkirakan keiwajiban pajak yang haruis dipeinuihi. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, liteirasi 
keiuiangan dapat dipandang seibagai faktor inteirnal yang meimeingaruihi bagaimana individui meimahami 
dan meireispons keiwajiban peirpajakannya. Seimeintara itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, 
keimampuian dalam meingeilola keiuiangan dapat meiningkatkan peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid 
beihavioral control), yaitui keiyakinan bahwa individui mampui meilaksanakan keiwajiban peirpajakan deingan 
baik. 

Teimuian peineilitian ini juiga seijalan deingan hasil peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan 
adanya huibuingan positif antara liteirasi keiuiangan dan keisadaran pajak UiMKM. Peineilitian Zahra eiit al. 
(2023), Uiitama & Suiiryani (2023), seirta Shariff & Muiisauii (2024) meineimuikan bahwa liteirasi keiuiangan 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM. Seilain itui, peineilitian Suisilo 
eit al. (2024) yang dilakuikan di wilayah Seimarang juiga meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peimahaman 
liteirasi, baik liteirasi keiuiangan mauipuin peirpajakan, beirkaitan deingan meiningkatnya keisadaran dan 
keipatuihan pajak di kalangan peilakui UiMKM. Implikasi dari teimuian ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan 
liteirasi keiuiangan meinjadi salah satui faktor peinting dalam meindorong keisadaran pajak UiMKM. Oleih 
kareina itui, program eiduikasi teirkait peingeilolaan keiuiangan uisaha, peincatatan keiuiangan seideirhana, seirta 
peireincanaan keiuiangan bagi peilakui UiMKM peirlui teiruis ditingkatkan.  
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Peran Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis (H3), peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa sosialisasi 
peirpajakan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM, seihingga hipoteisis yang 
diajuikan dalam peineilitian ini ditolak. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa keigiatan sosialisasi peirpajakan 
yang dilakuikan beiluim seicara langsuing mampui meiningkatkan keisadaran pajak peilakui UiMKM seicara 
signifikan. Hal ini meingindikasikan bahwa keibeiradaan sosialisasi saja beiluim teintui cuikuip uintuik 
meindorong peiruibahan peirilakui wajib pajak, teiruitama jika tidak diikuiti deingan peimahaman yang 
meindalam meingeinai keiwajiban peirpajakan (Nuiigroho, 2023). 

Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, sosialisasi peirpajakan meiruipakan faktor eiksteirnal yang dapat 
meimeingaruihi peirilakui wajib pajak. Namuin, peingaruih teirseibuit sangat beirgantuing pada bagaimana 
informasi yang disampaikan dipahami dan diinte irnalisasi oleih individui. Apabila informasi yang 
dipeiroleih meilaluii sosialisasi tidak seipeinuihnya dipahami ataui tidak reileivan deingan keibuituihan peilaku i 
UiMKM, maka peingaruihnya teirhadap peimbeintuikan keisadaran pajak meinjadi teirbatas. Seimeintara itui, 
dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, sosialisasi peirpajakan seiharuisnya dapat meimeingaruihi sikap 
dan norma suibjeiktif wajib pajak. Akan teitapi, apabila peinyampaian informasi beiluim eifeiktif ataui beiluim 
mampui meimbeintuik peirseipsi positif teirhadap keiwajiban peirpajakan, maka dampaknya teirhadap 
keisadaran pajak juiga meinjadi kuirang optimal. 

Hasil peineilitian ini juiga meinuinjuikkan bahwa faktor lain seipeirti liteirasi pajak, liteirasi keiuiangan, 
seirta kuialitas peilayanan fiskuis meimiliki peingaruih yang leibih kuiat dalam meimbeintuik keisadaran pajak 
UiMKM dibandingkan deingan sosialisasi peirpajakan. Deingan kata lain, sosialisasi peirpajakan peirlui 
diduikuing oleih peiningkatan peimahaman wajib pajak seirta peilayanan yang leibih reisponsif agar informasi 
yang dibeirikan dapat beinar-beinar diimpleimeintasikan dalam peirilakui peirpajakan. 

Teimuian peineilitian ini seijalan deingan beibeirapa peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan bahwa 
sosialisasi peirpajakan tidak seilalui beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran pajak. Peineilitian Kuiimala 
Sania (2022) seirta Muiihwa (2023) meineimuikan bahwa sosialisasi peirpajakan tidak meimiliki peingaruih yang 
signifikan teirhadap keisadaran pajak peilakui UiMKM. Implikasi dari teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 
uipaya peiningkatan keisadaran pajak UiMKM tidak cuikuip hanya meilaluii keigiatan sosialisasi yang beirsifat 
informatif, teitapi juiga peirlui diduikuing oleih peindeikatan yang leibih kompreiheinsif, seipeirti program 
eiduikasi peirpajakan yang leibih meindalam, peindampingan bagi peilakui UiMKM, seirta peinyeidiaan layanan 
peirpajakan yang leibih muidah dipahami dan diakseis.  

 
Peran Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kesadaran Pajak UMKM  

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis (H4), peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa kuialitas 
peilayanan fiskuis beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM, seihingga 
hipoteisis yang diajuikan diteirima. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa seimakin baik kuialitas peilayanan yang 
dibeirikan oleih aparat pajak, maka seimakin tinggi puila tingkat keisadaran peilakui UiMKM dalam 
meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya (Aras eiit al., 2024). Peilayanan yang jeilas, reisponsif, dan muidah 
diakseis dapat meimbantui wajib pajak meimahami proseiduir peirpajakan seirta meinguirangi hambatan yang 
seiring dihadapi dalam proseis peilaporan mauipuin peimbayaran pajak. 

Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, kuialitas peilayanan fiskuis dapat dipandang seibagai faktor 
eiksteirnal yang meimeingaruihi cara wajib pajak meinilai dan meireispons keiwajiban peirpajakannya. 
Peilayanan yang profeisional, informatif, dan meimbantui akan meimbeintuik peirseipsi positif teirhadap sisteim 
peirpajakan seihingga wajib pajak ceindeiruing leibih beirseidia uintuik meimeinuihi keiwajiban pajaknya seicara 
sadar. Seilain itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, kuialitas peilayanan fiskuis juiga dapat 
meiningkatkan peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid beihavioral control) wajib pajak. Keitika peilakui UiMKM 
meirasa meindapatkan duikuingan dan keimuidahan dalam meimahami proseiduir peirpajakan, meireika akan 
leibih peircaya diri dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakan deingan beinar. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan beibeirapa peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan bahwa 
kuialitas peilayanan fiskuis meimiliki peingaruih positif teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Peineilitian 
Firmansyah eiit al. (2024), Frinola Minovia eiit al. (2025), Awwalina Farihin Yadinta eiit al. (2020), Thaha eiit al. 
(2023) meineimuikan bahwa kuialitas peilayanan fiskuis beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 
keisadaran pajak peilakui UiMKM. Implikasi dari teimuian ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan kuialitas 
peilayanan peirpajakan meinjadi salah satui faktor peinting dalam meiningkatkan keisadaran pajak UiMKM. 
Oleih kareina itui, otoritas peirpajakan peirlui teiruis meiningkatkan kuialitas peilayanan meilaluii peinyeidiaan 
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informasi yang jeilas, peilayanan yang reisponsif, seirta peindampingan yang meimuidahkan peilakui UiMKM 
dalam meimahami dan meinjalankan keiwajiban peirpajakannya.  

 
Peran Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kesadaran Pajak UMKM 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis (H5), peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa digitalisasi 
peirpajakan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM, seihingga hipoteisis yang 
diajuikan ditolak. Meiskipuin sisteim digital seipeirti ei-filing dan ei-billing dirancang uintuik meimpeirmuidah 
proseis administrasi peirpajakan, keimuidahan teirseibuit beiluim seicara langsuing meiningkatkan keisadaran 
pajak peilakui UiMKM. Dalam peirspeiktif teiori atribuisi, digitalisasi meiruipakan faktor eiksteirnal yang 
seiharuisnya dapat meimeingaruihi peirilakui wajib pajak, namuin eifeiktivitasnya sangat beirgantuing pada 
peimahaman dan keisiapan peingguina. Seimeintara itui, dalam keirangka Theiory of Planne id Beihavior, 
keiteirbatasan peimahaman teirhadap sisteim digital dapat meinuiruinkan peirseipsi kontrol peirilakui seihingga 
peilakui UiMKM beiluim seipeinuihnya meirasa mampui meimanfaatkan layanan digital peirpajakan (Puiitri eiit 
al., 2025). Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa digitalisasi leibih meindorong keipatuihan administratif 
daripada meimbeintuik keisadaran pajak seicara meindalam, teiruitama jika tidak diseirtai deingan eiduikasi dan 
peindampingan yang meimadai. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Reiiuii eiit al. (2023), Fitriani eiit 
al. (2024), seirta Jeiilanti eiit al. (2024) yang juiga meineimuikan bahwa digitalisasi peirpajakan tidak 
beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Implikasi dari temuan ini menunjukkan 
bahwa optimalisasi digitalisasi perpajakan perlu diikuti dengan peningkatan literasi digital serta 
pendampingan bagi pelaku UMKM agar teknologi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efektif. 

 
 

Kesimpulan  
 
Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa seicara parsial liteirasi pajak, liteirasi 

keiuiangan, dan kuialitas peilayanan fiskuis beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisadaran pajak 
UiMKM di Kabuipatein Seimarang. Seibaliknya, sosialisasi peirpajakan dan digitalisasi pajak tidak 
meinuinjuikkan peingaruih yang signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM. Namuin deimikian, seicara 
simuiltan keilima variabeil teirseibuit teirbuikti beirpeingaruih signifikan teirhadap keisadaran pajak UiMKM. 
Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan keisadaran pajak peilakui UiMKM leibih dipeingaruihi oleih 
peimahaman peirpajakan, keimampuian peingeilolaan keiuiangan, seirta kuialitas peilayanan yang dibeirikan 
oleih aparat pajak. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah dan Direktorat 
Jenderal Pajak perlu memprioritaskan program peningkatan literasi pajak dan literasi keuangan bagi 
pelaku UMKM serta meningkatkan kualitas pelayanan fiskal agar lebih informatif, responsif, dan mudah 
diakses. Seilain itui, meitodei sosialisasi peirpajakan dan peimanfaatan sisteim digital peirpajakan peirlui 
dieivaluiasi agar leibih seideirhana, muidah dipahami, dan seisuiai deingan tingkat liteirasi teiknologi peilakui 
UiMKM. 

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan kareina hanya dilakuikan pada peilakui UiMKM di Kabuipatein 
Seimarang seihingga hasilnya beiluim teintui dapat digeineiralisasikan pada wilayah lain deingan karakteiristik 
yang beirbeida. Seilain itui, peinguimpuilan data meingguinakan kuieisioneir meimuingkinkan adanya bias 
peirseipsi reispondein. Oleih kareina itui, peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik meimpeirluias wilayah 
peineilitian, meinambah juimlah reispondein, seirta meimpeirtimbangkan variabeil lain yang beirpoteinsi 
meimeingaruihi keisadaran pajak UiMKM, seipeirti tingkat peindidikan, peingalaman uisaha, ataui liteirasi 
digital. 
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